BAB Il

METODE PENCIPTAAN KARYA TARI

A. Metode Penciptaan Karya Tari
Proses penciptaan karya tari ini mengacu pada metode penciptaan Alma
M. Hawkins dari bukunya yang berjudul “Bergerak Menurut Kata Hati “ yang
telah diterjemahkan oleh Prof. Dr. | Wayan Dibia, dimana dalam menciptakan
karya tari ada beberapa tahapan atau proses yang dilakukan.
1. 'Mengalami atau Mengungkapkan
Dorongan mencari dan menciptakan sesuatu hal yang baru dari
pengalaman-pengalaman tentang kejadian tertentu. Karya tari ini merupakan
pengalam yang terjadi di dalam hidup. Masyarakat Desa Ketaping yang mayoritas
sebagai petani padi yang selalu mengenakan Kkinjagh disetiap aktivitas
pertaniannya dan mendapat musibah yaitu aik rawang pada tanggal 27 april 2019,
menjadikan sebuah dorongan untuk membuat atau penciptakan karya tari.
2. Melihat
Mata adalah-indra utama yang menjadi gapai rangsangan sebagai proses
untuk melakukan imajinasi seterusnya. Struktur dalam maupun luar dan melihat
melalui pencerapan indera penglihatan menjadi sumber utama oleh seorang kreatif
untuk memunculkan hal baru yang berisfat imajinatif dan berpaling dari apa yang

terlihat olehnya sebelumnya. Dalam proses melihat aktivitas para petani yang

selalu mengenakan kinjagh dan kejadian aik rawang yang menerpa masyarakat



Desa Ketaping mengakibatkan kerugian yang cukup besar terhadap masyarakat,
sehingga mendorong untuk membuat karya tari.
3. Merasakan
Penemuan dan penggunaan perasaan secara imajinatif memerlukan :
a. Kesiapan diri untuk menemukan, menerima, menjadi terpikat, dan
belajar melihat dan merasakan secara mendalam.
b. Kesadaran akan perasaan, kesan yang dirasakan tubuh, dan bayang-
bayang yang muncul dari suatu pengalaman dari dunia nyata.
c. Pengalaman akan kebebasan yang memungkinkan pengejawantahan
terhadap perasaan yang dirasakan dalam tubuh dan angan-angan
didalam batin kedalam kualitas gerak yang diwujudkan berupa
peristiwa gerak.
Merasakan berarti mengalami sentuhan atau rangsangan terhadap apa yang
di lihat, contohnya melihat kejadian aik rawang yang terjadi di depan mata, kita
merasakan. kesedihan, ke piluan atau ke cemasan dari orang-orang yang
mengalami.
4. Mengkhayalkan

Mengkhayalkan berarti baagaimana kemampuan imajinasi berkembang
untuk membentuk sebuah pikiran kreatif kearah mewujudkannya secara nyata.
Dalam kasus koreografi , penemuan batin dilahirkan kedalam bentuk metafora
berupa tari ciptaan baru. Memiliki arti bahwa, khayalan dan pengalaman yang

dirasakan diejawantahkan sedemikian rupa kedalam unsur-unsur gerak dan



kualitas gerak sehingga peristiwa gerak yang dihasilkan menampakkan
perwujudan nyata dalam pengalaman batin.
5. Mengejawantahkan
Keberhasilan kerja kreatif tergantung pada khayalnya dalam
mengejawantahkan pengalaman batin dalam gerak. Gerak yang terlahir mengalir
dari sumber yang paling dalam dan menghasilkan suatu ilusi semacam
pengalaman yang gaib. Pengejawantahan dari perasaan dan khayalan kedalam
gerakan, substansi kualitataif, adalah aspek yang paling esensial dalam proses
kreatif.
6. Pembentukkan
Proses pembentukkan berarti menuangkan apa yang diejawantahkan
kepada hal nyata yang dapat dilihat dan dihafalkan sehingga berfungsi mengambil
kendali. Proses pembentukkan memaduan kesadaran akan data ingatan serta
segala pikiran sehingga menghasilkan sebuah ciptaan baru. Proses pembentukan
menmbawa garpaan tari menjadi hidup karena diarahkan dengan kesadaran untuk
membentuk suatu susunan gerak yang utuh.
B. Proses Penciptaan Karya Tari
Mewujudkan karya tari memiliki tahapan dan cara tersendiri dalam
melakukan proses penciptaan, tahapan tersebut diadaptasi dari Alma M Hawkins

sehingga tercipta tahapan sebagai berikut.



Bagan 3.1 Proses Penciptaan

[ Mencari Ide JH[ Menghayalkan H[ Merasakan ]
Kehidupan masyarakat petani

yang diterpa oleh aik rawang

[ Penyelesaian ]%[ Pembentuka H Eksplorasi ]

Pencocokan Merangkai dan Pencarian atau

unsur-unsur memperhalus gerakan penjelajahan gerak

pendukung tari

1. Mencari Ide

Menciptakan sebuah karya tari mencari ide adalah hal pertama yang harus
dilakukan. Ide bisa didapatkan di berbagai keadaan dan kondisi kehidupan dan
dari berbagai sumber yang masuk melalui indera. Dalam mencari sebuah ide ada
beberapa pilihan dan menentukan sebuah pilihan yang tepat untuk kemudian
dijadikan dasar dalam karya.

Dalam karya ini menentukan ide berdasarkan apa yang pernah penulis liat
dalam kehidupannya. Ide diambil dari kejadian bencana alam banjir bandang atau
aik rawang di Deasa Ketaping dan dampak yang dialami para masyarakat berupa

materi dan non materi.



2. Menghayal

Mengkhayalkan berarti memikirkan tentang apa yang akan dilakukan
selanjutnya dan bagaimana mewujudkan tentang apa yang telah di idekan serta
dirasakan. Dalam tahap mengkhayalkan akan menggunakan kemampuan imajinasi
sampai batas tertinggi, karena bebas mewujudkan apa yang di inginkan kedalam
khayalan tersebut.

Menghayal bisa jadi salah satu cara untuk mewujudkan sebuah ide,
gerakan, -adegan, musik, dan alur cerita yang bagus. Menghayal atau
membayangkan itu semua sebelum ditulis ke dalam perwujudan karya serta
dituangkan ke dalam gerak. Mengkhayalkan bagaimana kehidupan masyarakat
yang menekuni di bidang pertanian mendapatkan musibah, serta mengambarkan
rasa yang mereka rasakan setelah kejadian itu.

3. Merasakan

Proses merasakan ide merupakan salah satu dasar berkarya yang sangat
diperlukan bagi penulis. Merasakan ide sangat berpengaruh terhadap
pengembangan gerak yang akan ditata dalam karya tari. Merasakan bukan hanya
sebatas merasakan ide, namun penulis juga harus bisa merasakan dengan hati
supaya ide, konsep, serta gerak yang dilakukan dapat tersampaikan secara utuh ke
penonton dan begitu juga halnya dengan penari. Penari harus bisa merasakan ide
serta gerak yang disampaikan oleh penulis agar, karya ini bisa tersampaikan
tujuannya.

4. Eksplorasi
Tahap eksplorasi yang dilakukan akan menggunakan anggota tubuh untuk

menciptakan gerak baru dan menghasilkan gaya yang khas. Menciptakan gerak



serta merangkai peradegan dan adegan yang akan dijadikan sebuah karya tari.
Dalam tahapan eksplorasi ini akan menciptakan sebuah gerak yang berdasarkan
pengembangan dari gerak yang sudah ada, dengan pertimbangan teknik gerak
yang benar sehingga membentuk gerak baru yang baik.
5. Pembentukan
Proses pembentukkan yang dilakukan adalah bagaimana menyusun gerak
yang telah deksplorasi sehingga membentuk satu kesatuan sebuah tarian. Selain
itu juga membentuk apa yang akan menjadi pengiring tari sehingga mendukung
tari yang akan diciptakan.
6. Penyelesaian
Tahap penyelesaian akan memperindah karya dengan mendistorsi dan
menstilir gerak yang telah dibentuk agar menjadi lebih membentuk ruang. Selain
itu juga memberikan teknik yang benar terhadap gerak yang telah terbentuk
ditambah pemberian pola lantai, artistic ‘dan hal-hal pendukung terbentuknya
karya tari.
7. Evaluasi
Tahap terakhir dalam proses penyelesaian karya tari ini adalah evaluasi,
yang merupakan hal yang sangat penting untuk memperbaiki karya tari, baik dari
segi kesalahan yang kecil maupun yang besar, baik yang kelihatan maupun luput
dari pandangan mata. Evaluasi dilakukan agar tidak ada lagi kesalahan pada saat

pementasan yang pernah di lakukan sebelumnya.






